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ABSTRAK

Belum adanya materi ajar yang dapat melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik
secara optimal melatar belakangi dilakukannya penelitian ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan kepraktisan materi ajar elektronik gerak harmonik sederhana bermuatan authentic
learning untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan dengan model ASSURE. Instrumen yang digunakan adalah angket respon
peserta didik. Kepraktisan dinilai dari 3 aspek yaitu kemudahan penggunaan materi ajar elektronik,
manfaat materi ajar elektronik, dan efisiensi waktu pembelajaran ketika menggunakan materi ajar
elektronik yang dikembangkan. Angket diisi oleh Peserta Didik berujumlah 31 orang dengan
memberikan tanda centang untuk penilaian setiap aspek dengan rentang skala 1-4 .Kepraktisan
dinyatakan dalam kategori sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik. Teknik analisis data
menggunakan statistik deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan kepraktisan materi ajar dengan skor
rata-rata 2,81 berkategori baik. Simpulan penelitian yang diperoleh yaitu materi ajar elektronik gerak
harmonik sederhana bermuatan authentic learning untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah
peserta didik dinyatakan baik atau mudah digunakan untuk digunakan sebagai bahan ajar untuk
melatihkan keterampilan pemecahan masalah Peserta Didik.

Kata kunci: Kepraktisan, Authentic learning, Keterampilan Pemecahan Masalah

PENDAHULUAN

Kegiatan pembelajaran yang baik dapat dilakukan dengan penggunaan bahan
pembelajaran yang baik. Salah satu sarana pembelajaran yang berperan penting dalam proses
belajar adalah materi ajar. Bahan ajar yang baik dapat mendukung kegiatan pembelajaran
secara efektif dan efisien sehingga tujuan pembelajaran akan lebih mudah tercapai
(Nurhidayanto, 2015). Dengan adanya materi ajar yang baik, peserta didik juga dapat belajar
dan mendiskusikan materi ajar tersebut sebelum pembelajaran di kelas dimulai, sehingga
mereka lebih mudah mengetahui kompetensi apa yang akan mereka capai di pembelajaran
tersebut (Satriawan & Rosmiati, 2017). Dalam materi ajar fisika terdapat banyak teori-teori
yang berhubungan tentang permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran fisika
tidak akan lepas dari kegiatan memahami dan memecahkan masalah yang berhubungan
dengan kehidupan sehari-hari. Hal ini membuat keterampilan pemecahan masalah menjadi
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sebuah skill yang sangat penting bagi peserta didik. Menurut (Shute et al., 2016) keterampilan
pemecahan masalah secara umum didefinisikan sebagai kemampuan seseorang untuk terlibat
dalam pemrosesan kognitif untuk memahami dan menyelesaikan sebuah masalah ketika
metode pemecahannya belum diketahui. Keterampilan pemecahan masalah merupakan salah
satu keterampilan yang sangat penting pada abad ke-21 ini. Keterampilan pemecahan peserta
didik perlu diukur dalam tujuan mengetahui bagaimana kesiapan peserta didik dalam
menghadapi tantangan abad 21 (Hidayat et al., 2017). Keterampilan pemecahan masalah
sangat diperlukan untuk menghasilkan berbagai solusi inovatif dalam menghadapi
permasalahan dunia saat ini maupun mendatang (Ridho et al., 2020).

Peserta didik di sekolah-sekolah nyatanya sangat memerlukan materi ajar yang
berkaitan erat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik sebagai contoh yang konkrit agar
peserta didik tidak bosan saat pembelajaran dilaksanakan. Serta adanya kesinambungan
materi ajar dengan suatu masalah yang nyata sehingga dapat dipecahkan dengan keterampilan
pemecahan masalah. berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik di salah
satu SMA Negeri di Banjarmasin memperlihatkan bahwa kemampuan pemecahan masalah
oleh peserta didik masih rendah. Ada banyak faktor yang mempengaruhi rendahnya
kemampuan pemecahan masalah di sekolah tersebut. Minimnya sumber belajar seperti buku
pedoman menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat kemampuan pemecahan
masalah peserta didik, peserta didik hanya bergantung pada buku pedoman yang dipinjamkan
oleh perpustakaan dan buku digital. Hal ini diduga kuat menjadi salah satu masalah yang
dialami peserta didik. Selain itu, faktor matematis peserta didik dalam menjawab soal juga
mempengaruhi rendahnya kemampuan pemecahan masalah. (Reddy & Panacharoensawad,
2017) menambahkan bahwa rendahnya keterampilan pemecahan masalah Peserta didik
disebabkan oleh ketidak mampuan Peserta didik untuk memahami isi materi pelajaran dasar,
prinsip-prinsip fisika dalam rumus dan mengakibatkan kurangnya mengingat persamaan
berbasis masalah dalam fisika. (Reddy & Panacharoensawad, 2017) menyarankan bahwa para
pemangku kepentingan seperti Guru harus mengambil langkah inisiatif untuk memperkuat
praktik pendidikan. Solusi yang dapat dilakukan untuk melatihkan keterampilan pemecahan
masalah peserta didik pada mata pelajaran fisika yaitu dengan mengembangkan sebuah materi
ajar yang dapat melatinkan keterampilan masalah peserta didik. Menurut (Satriawan &
Rosmiati, 2017) dengan adanya materi ajar yang baik, peserta didik dapat mendiskusikan
materi sebelum pembelajaran dimulai dan dapat memecahkan masalah dari materi ajar

tersebut, apalagi jika materi ajar tersebut mengkaitkan dengan fenomena-fenomena yang ada
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di sekitar atau budaya setempat. Sehingga materi ajar yang dibutuhkan mengaitkan dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik.

Authentic learning merupakan pembelajaran yang dirancang untuk menghubungkan
apa yang dipelajari peserta didik dengan masalah-masalah dalam keseharian. Authentic
learning sangat layak untuk diintegrasikan dalam pembelajaran fisika karena pembelajaran
berbasis authentic learning dapat memberikan pemahaman secara langsung kepada peserta
didik dengan menampilkan berbagai macam permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-
hari. (Ridho et al., 2020) menyatakan bahwa bahan ajar berbasis authentic learning yang
dikembangkan baik dan layak digunakan dalam penelitian guna melatihkan keterampilan
pemecahan masalah peserta didik. Dari penelitian yang sudah ada, materi ajar yang
mengaitkan authentic learning dengan Kkesenian/budaya daerahnya tersebut mampu
meningkatkan pemahaman peserta didik dalam melatihkan keterampilan pemecahan masalah.
Salah satu materi yang dapat diterapkan sebagai penunjang pembelajaran autentik adalah
materi gerak harmonik sederhana. Materi gerak harmonik sederhana merupakan materi yang
sering dipraktikan dalam kehidupan sehari-hari. salah satunya adalah budaya baayun maulid
yang merupakan sebuah tradisi lokal Kalimantan Selatan yang sangat erat berhubungan
dengan gerak harmonik sederhana. Dengan mengaitkan materi ajar yang bermuatan authentic
learning dengan kearifan lokal peserta didik mampu meningkatkan pemahaman konsep ilmu
pengetahuan dalam budaya lokal yang dimiliki, hal tersebut mampu meningkatkan
pemahaman peserta didik dalam melatihkan keterampilan pemecahan masalah. Oleh karena
itu, keterampilan pemecahan masalah peserta didik dapat dilatihkan dengan mengembangkan
materi ajar elektronik gerak harmonik sederhana bermuatan authentic learning. Hasil
penelitian (Satriawan & Rosmiati, 2017) juga menyatakan bahwa penggunaan bahan ajar
berbasis kontekstual dengan mengintegrasikan kearifan lokal sangat layak untuk digunakan
dalam pembelajaran fisika. (Smeds et al., 2015) menyatakan bahwa memasukkan authentic
learning dalam pendidikan dapat meningkatkan retensi jangka panjang dari apa yang telah
dipelajari dan meningkatkan pemahaman. Mereka yang terlibat dalam pendidikan guru, guru,
dan sekolah diharapkan untuk dapat memberikan suguhan pembelajaran autentik ini ketika
merencanakan dan melaksanakan pendidikan.

Teori belajar Bruner yang melandasi pembelajaran dengan problem solving, yang
menjelaskan bahwa salah satu cara agar peserta didik terdorong untuk berpikir dan belajar
adalah melalui kegiatan pemecahan masalah, pada praktiknya peserta didik disajikan suatu
permasalahan dan terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang disajikan

(Maulida et al., 2015). Hal ini juga didukung oleh (lucu & Marin, 2014) yang menyatakan
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bahwa untuk melaksanakan pengajaran dan pembelajaran yang autentik harus diatur oleh
kegiatan di mana siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari keterampilan terkait seperti
keterampilan pemecahan masalah. Sedangkan menurut (Roach et al.,, 2018) istilah
pembelajaran autentik digunakan dalam pengertian yang paling umum di mana pembelajaran
didukung dengan berada di lingkungan yang menyelaraskan tujuan pembelajaran dengan
tugas, konten, dan konteks dunia nyata. pembelajaran otentik didasarkan pada pandangan
konstruktivis di mana siswa menciptakan pemahaman mereka sendiri tentang konsep dan
praktik baru dalam proses pembelajaran. Peneliti meyakini dengan mengembangkan materi
ajar elektronik bermuatan authentic learning akan menggugah minat peserta didik serta
mempermudah peserta didik untuk memahami dan memecahkan permasalahan yang disajikan
pada materi ajar.

Kegiatan belajar mengajar disekolah saat ini sedang terhambat karena dunia sedang
dilanda wabah Covid-19. Kegiatan pembelajaran yang sedianya dilaksanakan secara tatap
muka ditiadakan dan digantikan dengan pembelajaran secara daring (Dalam Jaringan) untuk
mengantisipasi terjadinya penularan virus Covid-19. Berbagai model pembelajaran yang
dapat digunakan guru untuk membantu siswa belajar di rumah. Pemerintah menyediakan
berbagai aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dan digunakan oleh guru dan siswa salah
satunya adalah flip PDF professional . Penelitian mengenai materi ajar elektronik dengan
aplikasi flip PDF professional telah dilakukan oleh (Sriwahyuni et al., 2019) yang
menyatakan bahwa bahan ajar yang dikembangkan dengan aplikasi flip PDF professional
layak digunakan dalam proses pembelajaran. Flip PDF professional layak digunakan karena
menurut (Susanti et al., 2021), pembuatan materi ajar elektronik menggunakan software Flip
PDF Professional karena memiliki keunggulan bahan ajar yang dihasilkan dapat disisipkan
ke dalam gambar, video, animasi, dan simulasi yang dapat menjadikannya sebagai media
pembelajaran interaktif yang menarik sehingga pembelajaran menjadi monoton.

Menurut pendapat (Zahorec et al., 2010) bahwa penggunaan bahan ajar elektronik
dapat mengubah fisika dari mata pelajaran yang tidak begitu disukai menjadi mata pelajaran
favorit peserta didik. Di sisi lain yang lebih signifikan adalah hasil yang dicapai, yaitu
perubahan signifikan dalam sikap peserta didik dicapai dalam waktu yang cukup singkat. Hal
ini didukung oleh pendapat (Suwatra et al., 2018) yang menyatakan bahwa Bahan ajar dapat
dikemas dalam materi ajar elektronik. Inovasi dalam materi ajar elektronik, dapat dirancang
secara interaktif dan menggabungkan teknologi yang berkembang seiring waktu. Isi modul
elektronik interaktif siswa lebih bervariasi dengan memasukkan gambar bergerak (video),

animasi, simulasi, dan materi secara terintegrasi.
Program Studi Pendidikan Fisika
Universitas Sriwijaya



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan IPA Tahun 2021
“Redesain Pembelajaran IPA yang Adaptif di Maa Pandemi Covid-7/9”
Palembang, 16 Oktober 2021

Belum ada penelitian mengenai pengembangan materi ajar elektronik gerak harmonik
sederhana berbasis authentic learning. Dengan demikian, peneliti percaya bahwa urgensi
penelitian ini mengarah pada tujuan untuk mengembangkan materi ajar elektronik berbasis
authentic learning menggunakan perangkat lunak Flip PDF Professional. Materi ajar
elektronik ini akan digunakan sebagai bahan ajar selama masa pandemi Covid-19. Secara
khusus, artikel ini akan menganalisis persepsi peserta didik terhadap kepraktisan materi ajar

yang dikembangkan.

METODE

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ASSURE. Model pengembangan ini

terdiri atas empat tahapan seperti pada Gambar 1.

*Menganalisis karakteristik peserta didik dan menganalisis materi ajar

*Materi yang digunakan dalam penelitian adalah materi pokok bahasan gerak
harmonik sederhana untuk kelas X MIPA 3 SMA Negeri 6 Banjarmasin

*Materi ajar elektronik yang dikembangkan oleh peneliti merupakan sebuah materi
ajar elektronik gerak harmonik sederhana bermuatan authentic learning.

*Materi ajar elektronik yang telah dikembangkan dievaluasi oleh pakar dengan
memberikan validitas materi ajar elektonik

* Angket respon peserta didik diberikan di akhir pembelajaran menggunakan materi
ajar elektronik yang dikembangkan

*Kepraktisan dinilai dengan merata-ratakan hasil angket respon peserta didik
kemudian dibandingkan dengan kriteria standar kepraktisan materi ajar, sehingga
didapatkan kategori kepraktisan materi ajar elektronik yang dikembangkan

Gambar 1. Tahapan Pengembangan

Subjek penelitian adalah perangkat pembelajaran yang terdiri materi ajar elektronik.
Subjek uji coba yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik dari SMA
Negeri 6 Banjarmasin, kelas X MIPA 3 tahun ajaran 2020/2021 yang berjumlah 36 orang.
Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 6 Banjarmasin yaitu jalan Belitung Darat No. 130,
RT. 19, RW. 02. Kecamatan Banjarmasin Barat, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan.
Penyusunan rencana penelitian dimulai bulan November 2020 dan mengambil waktu
penelitian pada semester genap tahun ajaran 2020/2021, yaitu tanggal 25 Maret — 8 April
2021.
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Kepraktisan materi ajar elektronik diukur menggunakan angket. Kepraktisan dinilai
dari 3 aspek yaitu kemudahan penggunaan materi ajar elektronik, manfaat materi ajar
elektronik, dan efisiensi waktu pembelajaran ketika menggunakan materi ajar elektronik yang
dikembangkan. Angket diisi dengan memberikan tanda centang untuk penilaian setiap aspek
dengan rentang skala 1-4. Kepraktisan materi ajar elektronik yang dikembangkan ditinjau dari
hasil angket respon peserta didik terhadap materi ajar, dan dinyatakan dengan kategori sangat
baik, baik, cukup baik, kurang baik. Penilaian kepraktisan dihitung dengan merata-ratakan
skor yang diperoleh dari hasil angket. Kemudian, hasil skor rata-rata yang diperoleh
disesuaikan dengan kriteria kepraktisan materi ajar elektronik seperti pada Tabel 1. Materi

ajar dapat dinyatakan praktis jika minimal memiliki kategori praktis.

Tabel 1. Kriteria Kepraktisan Materi Ajar Elektronik

No. Interval Kategori
1 x> 4,2 Sangat Baik
2 34< T =472 Baik
3 26 <x <34 Cukup Baik
4 18< x =26 Kurang Baik

(Widyoko, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penilaian kepraktisan materi ajar elektronik yang dikembangkan dilakukan
menggunakan angket respon peserta didik. Nieveen dalam (Fatmawati, 2016) menjelaskan
bahwa kepraktisan adalah ukuran mudah dan dapat dilaksanakannya suatu materi ajar yang
dikembangkan. (Wati et al., 2017) menambahkan bahwa ada beberapa aspek yang menjadi
ukuran kepraktisan materi ajar yaitu aspek kemudahan penggunaan materi ajar, manfaat
materi ajar, dan efisiensi waktu pembelajaran ketika menggunakan materi ajar yang
dikembangkan. Ketiga aspek ini mengandung dua buah pernyataan yaitu pernyataan positif
dan negatif, kedua pernyataan dibuat untuk mengetahui keseriusan peserta didik dalam
mengisi angket respon yang diberikan.

Angket respon peserta didik dibagikan kepada peserta didik di akhir pembelajaran
menggunakan materi ajar elektronik yang dikembangkan. Hasil angket respon peserta didik

secara ringkas dapat dilihat pada Gambar 2.
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Hasil Angket Respon Peserta Didik

2,88 2,87 m Kemudahan
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2,86 Materi Ajar
Elektronik
2,84
W Manfaat Materi
2,82 Ajar Elektronik
o
T 28
[7s]
278 277 Efisiensi Waktu
Pembelajaran
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Materi Ajar
2,74 Elektronik
2,72

Aspek Penilaian

Gambar 2. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Hasil rata-rata skor angket peserta didik dijadikan acuan untuk menentukan
kepraktisan materi ajar yang dikembangkan, seperti yang ditunjukkan Gambar 2, kepraktisan
materi ajar berkategori praktis. Kategori praktis ini menandakan bahwa materi ajar telah
memenuhi ketiga aspek materi ajar menurut (Wati et al., 2017). Aspek pertama yaitu
kemudahan penggunaan materi ajar elektronik, yang mana aspek ini mengandung beberapa
indikator yang harus dipenuhi oleh materi ajar agar dapat digolongkan praktis. Indikator yang
harus dipenuhi di antaranya materi ajar menggunakan bahasa yang mudah dimengerti, desain
materi ajar jelas dan menarik, dan materi ajar mengandung stimulan. Berdasarkan Gambar 2
aspek ini memperoleh kategori praktis, hal ini menunjukkan bahwa materi ajar elektronik
yang dikembangkan memberikan kemudahan peserta didik dalam memahami isi materi ajar
elektronik. Perolehan skor yang praktis menunjukkan bahwa peserta didik menyukai
pembelajaran dengan menggunakan materi ajar elektronik bermuatan authentic learning yang
disertai dengan gambar-gambar yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari sehingga
memudahkan peserta didik dalam belajar, dengan adanya materi ajar elektronik bermuatan
authentic learning ini membantu peserta didik memahami materi ajar dengan mudah.
Menurut (Nieveen, 1999) dalam (Rajabi & Buditjahjanto, 2015) kemudahan memiliki artian
dimana perangkat pembelajaran yang disusun mudah untuk dipahami dan juga mudah untuk
dilaksanakan atau digunakan.

Aspek manfaat materi ajar elektronik juga mengandung beberapa indikator yang harus
dipenuhi materi ajar yang dikembangkan sehingga dapat digolongkan praktis. Aspek manfaat
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materi ajar elektronik memperoleh kategori praktis yang menunjukkan bahwa rata-rata peserta
didik merespon positif tentang manfaat materi ajar elektronik bermuatan authentic learning
yang telah peserta didik gunakan. Materi ajar elektronik dapat diaplikasikan dan memiliki
keterkaitan dengan lingkungan sekitar peserta didik juga sudah dipenuhi dengan hasil
pendapat rata-rata peserta didik yang mengatakan bahwa peserta didik dapat mengaitkan
permasalahan fisika dalam materi ajar yang dikembangkan dengan situasi nyata di kehidupan
sehari-hari. Peserta didik juga dapat menghubungkan isi materi ajar elektronik yang
dikembangkan dengan hal-hal yang ada dalam kehidupan sehari-hari peserta didik, khusunya
kehidupan di daerah Kalimantan Selatan. Manfaat utama dari materi ajar ektronik yang
dikembangkan dalam pembelajaran untuk melatih peserta didik dalam pemecahan masalah.
Hal ini dikarenakan materi ajar menyajikan permasalahan dan fenomena yang terkait dengan
kearifan lokal daerah peserta didik sehingga memudahkan mereka untuk memahami masalah.
(Wati et al., 2017) menjelaskan bahwa kearifan lokal sebagai bentuk authentic learning dapat
dikaitkan dengan proses pembelajaran fisika di sekolah. Materi ajar elektronik memenubhi
aspek manfaat yang artinya materi ajar elektronik tergolong materi ajar yang memiliki
karakteristik baik, seperti yang dinyatakan oleh (Mauke et al., 2013) dalam pemecahan
masalah pada authentic learning, peserta didik terdorong untuk menghubungkan pengetahuan
dengan penerapan di kehidupan sehari-hari. Hasil ini juga sejalan dengan apa yang
disampaikan oleh (Fathurrohman, 2015) dalam (Triutami, 2017) mengenai salah satu
kelebihan authentic learning, pada praktiknya berpusat pada tugas-tugas otentik yang
menggugah rasa ingin tahu peserta didik. Tugas otentik berupa pemecahan masalah nyata
yang relevan dengan kehidupan peserta didik.

Aspek terakhir yaitu aspek efisiensi waktu pembelajaran menggunakan materi ajar
elektronik yang dikembangkan, yang mana aspek ini hanya mendapat kategori cukup praktis.
Hal ini menunjukkan bahwa rata-rata peserta didik menganggap bahwa pembelajaran yang
menggunakan materi ajar elektronik yang dikembangkan cukup efisien dalam segi waktu
pembelajaran. Perolehan skor kategori cukup ini didapatkan dari hasil jawaban rata-rata
peserta didik yang berpendapat bahwa penggunaan materi ajar elektronik yang dikembangkan
membuat peserta didik dapat memahami materi/konsep yang diajarkan dengan cukup cepat.
Hal tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh (Wulansari et al., 2018) bahwa
penggunaan bahan ajar berbasis elektronik dapat meminimalkan alokasi waktu yang
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar. Menurut (Nuriansyah, 2020), penggunaan media

pembelajaran elektronik pada dasarnya dimaksudkan untuk membantu agar kegiatan
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pembelajaran lebih efisien dalam hal waktu, mengatasi keterbatasan waktu dalam
pembelajaran serta mempercepat proses belajar dan mengajar.

Hasil perolehan skor rata-rata keseluruhan aspek pada angket respon peserta didik
menjadi acuan dalam menentukan materi ajar elektronik yang dikembangkan tergolong
praktis atau tidak. Hasil rata-rata skor angket respon peserta didik yang menjadi subjek uji
coba menunjukkan bahwa materi ajar elektronik yang dikembangkan memenuhi standar
karakteristik materi ajar yang baik, meskipun dengan catatan masih ada kekurangan pada
aspek efisiensi waktu pembelajaran menggunakan materi ajar yang dikembangkan. Hal ini
juga menunjukkan bahwa materi ajar elektronik gerak harmonik sederhana bermuatan
authentic learning untuk melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik yang
dikembangkan sudah praktis untuk diberikan kepada peserta didik sebagai sumber belajar
terutama dalam melatih keterampilan pemecahan masalah.

Hasil kepraktisan materi ajar elektronik secara keseluruhan berdasarkan Tabel 2
bernilai 2,81 dengan kategori praktis. Hal tersebut menunjukkan bahwa materi ajar elektronik
yang dikembangkan praktis ketika digunakan dalam pembelajaran dengan model pengajaran
langsung. Selain itu, model pengajaran langsung yang baik harus didukung dengan perangkat
pembelajaran yang sudah valid sehingga dapat memudahkan proses pembelajaran. Menurut
(Izzati et al., 2020), model pengajaran langsung dengan menggunakan perangkat
pembelajaran yang dikembangkan dan dikatakan praktis apabila pelaksanaannya dapat

dilaksanakan dengan mudah.

KESIMPULAN

Materi ajar elektronik gerak harmonik sederhana bermuatan authentic learning untuk
melatihkan keterampilan pemecahan masalah peserta didik dinyatakan praktis untuk
digunakan dalam kegiatan pembelajaran dan dapat diuji coba untuk mengetahui efektivitas

dari materi ajar yang dikembangkan.
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